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Abstrak 

 Mulai Tanggal 1 April 2022 Pemerintah resmi menaikkan tarif pajak pertambahan nilai 

(PPN) dari 10% menjadi 11%. Keputusan ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah Weighted Inverse Document Frequency. WI-DF merupakan  metode  yang 

digunakan dalam menghitung bobot sebuah kata yang muncul dalam dokumen. Ada 92 data 

yang didapatkan dari API Twitter yang terklasifikasi manual terlebih dahulu di sebuah aplikasi 
, lalu dipecah menjadi sebuah kata yang menghasilkan bobot dalam setiap kata. Hasil 

penelitian yang diolah di Ms.Excel menggunakan data latih yang diperoleh di aplikasi 

menghasilkan sentimen negatif 0,657828875 dan sentimen positif 0,491983076 . Berdasarkan 
analisa pada hasil klasifikasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Analisa persepsi 

kenaikan PPN menggunakan metode Weighted Inverse Document Frequency pada sosial media 

twitter yang diuji dalam MS.Excel menghasilkan sentimen negatif cenderung lebih besar dari 

pada sentimen positif. 

Kata kunci : WI-DF, PPN, Twitter dan Ms.Excel. 
 

Abstract 
 Starting April 1, 2022, the Government has officially increased the value-added tax 

(VAT) rate from 10% to 11%. This decision is in accordance with Law Number 7 of 2021 

concerning Harmonization of Tax Regulations. In this study, the method used was Weighted 
Inverse Document Frequency.  WI-DF is a method used in calculating the weight of a word that 

appears in a document. There are 92 pieces of data obtained from the Twitter API that are 

manually classified first in  an application, then broken down into a word that produces a 
weight in each word. The results of research processed in Ms.Excel using training data 

obtained in the application resulted in negative sentiment 0.657828875 and positive sentiment 

0.491983076.  Based on the analysis of the classification results that have been carried out, it 

can be concluded that the perception analysis of VAT increase uses the Weighted Inverse 
Document Frequency method on social media twitter tested in MS. Excel generates negative 

sentiment tends to be greater than positive sentiment 

Keywords : WI-DF, PPN, Twitter and Ms.Excel. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan UU RI No. 42 Tahun 2009 Tentang perubahan Ketiga atas UU No. 
8 Tahun 1983 menyatakan bahwa Pajak Pertambahan Nilai dan Jasa dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah. Selaras dengan itu Mulai Tanggal 1 April 2022 Pemerintah resmi menaikkan 

tarif pajak pertambahan nilai (PPN) dari 10% menjadi 11%. Keputusan ini sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Menteri Sri 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2muhammadfiqri170323@gmail.com
mailto:3xxx@xxxx.xxx
mailto:4tasyanoah@undipa.ac.id


33                                                                        JURNAL DIPANEGARA KOMPUTER TEKNIK INFORMATIKA 

 

Volume XVI, No. 1 Edisi Juni 2023, Hal 32-40 Title of manuscript is short and clear, implies research 

results (First Author) 

Mulyani mengatakan tujuan utama kenaikan tarif PPN untuk menambah pemasukan penerimaan 
negara guna memperbaiki kondisi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),[1]. 

Meskipun pemerintah telah menyampaikan tujuan dari kenaikan PPN , pro dan kontra di 

masyarakat masih terjadi, salah satu fakta yang ditunjukan oleh hasil penelitian yang 

menunjukan 77,37% responden menolak kenaikan PPN [2]. Namun metode simple random 
sampling memiliki kelemahan diantara lain : Butuh daftar anggota populasi , Butuh waktu lama 

, dan mahal .Jumlah persentasi responden yang menolak berasal dari 800 responden di 34 

provinsi dimana responden disurvey mengenai persepsi mereka dengan menggunakan metode 
simple random sampling yang dilakukan secara acak tanpa membedakan strata . Namun dari 

survey yang dilakukan ini masih belum jelas apakah responden yang ada di sosial media juga 

dilibatkan.Oleh karena itu persepsi negatif dan positif seperti yang ada dimedia sosial twitter 

terkait kenaikan PPN perlu dianalisa. 
 Dalam tahun-tahun terakhir beberapa penelitian telah dilakukan terkait persepsi negatif 

dan positif. Penelitian pertama menggunakan Term Frequency – Invers Document Frequency 

(TF-IDF) untuk mengkaji opini sentimen positif maupun negatif yang pada aksi ekstraktif baik 
selebritas Indonesia yaitu Agnes Monica, dengan menggabungkan metode SentiStrength, 

Hybrid Term Frequency – Invers Document Frequency, dan Cosine Similarity.Hasilnya 

menunjukkan bahwa kombinasi SentiStrength, Hybrid TF-IDF, dan Cosine Similarity berkinerja 
lebih baik daripada hnaya menggunakan Hybrid TF-ID, dengan rata-rata akurasi 60% dan f-

measure 62% [3]. Pada penelitian kedua peneliti menggunakan metode Naïve Bayes untuk 

menganalisa data pengguna Twitter untuk mengklasifikasi Opini pengguna tentang 

pembelajaran online selama pandemi COVID-19 Indonesia pada awal November 2020, Hasilnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran online memiliki sentimen positif sebesar 3%, sentimen 

negatif sebesar 69%, dan netral 1% selama periode tersebut [4]. Dan penelitian ketiga 

menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) untuk menganalisa data Twitter untuk 
mengklasifikasi Opini positif dan negatif dengan tujuan membantu perusahaan maskapai 

penerbangan melakukan evaluasi peningkatan pelayanan serta dapat membantu masyarakat 

dalam memilih maskapai penerbangan yang tepat. Hasilnya menunjukkan parameter optimal 
dan pengaruh penggunaan Lexicon Based Features dengan akurasi sebesar 40%, presisi  40%, 

100% recall, serta f-measure sebesar 57,14%. Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada 

diatas para peneliti-peneliti berfokus pada peringkasan sentimen ekstraktif pada sentimen positif 

dan negatif, ini berfokus pada opini publik tentang pembelajaran online selama pandemi 
COVID-19 dan berfokus untuk pelayanan penerbangan. Metode WI-DF telah digunakan 

meneliti klasifikasi untuk mengelompokkan isi Hadis menjadi beberapa kategori. Dengan 

menghasilkan presisi sebesar 90%, recall sebesar 93%, F1-Score sebesar 92%, serta akurasi 
sebesar 83. Tetapi sejauh ini metode WI-DF belum pernah digunakan dalam menganalisa 

persepsi negatif dan positif . 

 Dengan melihat hal-hal tersebut, maka penulis berinisiatif mengangkat judul “Analisa 

Persepsi Kenaikan PPN Dengan Metode Weighted Inverse Document Frequency Pada Media 
Sosial Twitter” yang diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai kecenderungan persepsi 

negatif dan positif masyarakat mengenai kenaikan PPN secara utuh. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan yaitu dengan 

menggunakan jenis metode penelitian lapangan dan metode penelitian eksperimental. Dimana 

penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung kepada objek penelitian yaitu mengamati percakapan mengenai topik dan isu kenaikan 
PPN menjadi 11% di twitter dan Penelitian eksperimental yaitu penelitian yang berarti 

mencoba, mencari, dan mengkonfirmasi data pada percakapan di twitter mengenai percakapan 

mengenai topik dan isu kenaikan PPN yang di klasifikasi dengan metode Weighted Inverse 
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Document Frequency. Berikut adalah beberapa pengambilan data yang bersumber dari jurnal 
ataupun buku yang digunakan peneliti dalam menyusun laporan penelitian: 

 

2.1 Data Mining  

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang 
tersembunyi di dalam database. Data mining merupakan proses teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan proses semi-otomatis pembelajaran mesin untuk mengekstrak dan 

mengidentifikasi potensi berguna dan informasi pengetahuan berguna yang disimpan dalam 
database besar [5]. Data mining adalah proses menemukan hubungan, pola, dan tren yang 

bermakna dengan memeriksa kumpulan data besar yang disimpan dalam memori menggunakan 

teknik pengenalan pola (seperti teknik statistik dan matematika). 

2.2 Weighted Inverse Document Frequency 
Weighte Inverse (WI) ialah frekuensi kemunculuan kata pada setiap dokumen, dari WI 

tersebut didapatkan DF (document frequency) yaitu banyaknya dokumen yang mengandung 

suatu kata tersebut. WI-DF merupakan sebuah nilai yang digunakan untuk menghitung bobot 
sebuah kata yang muncul dalam dokumen. TF-IDF didapatkan dari hasil perkalian antar WI dan 

IDF, dimana IDF merupakan hasil invers dari DF [6]. 

2.3 Pajak Pertambahan Nilai 
Pajak Pertambahan Nilai merupakan pengganti dari Pajak Penjualan. Hal ini disebabkan 

karena Pajak Penjualan dirasa sudah tidak lagi memadai untuk menampung kegiatan  

masyarakat  dan  belum  mencapai  sasaran  kebutuhan pembangunan, antara lain untuk 

meningkatkan penerimaan negara, mendorong ekspor, dan pemerataan pembebanan pajak [7]. 
Pajak pertambahan nilai merupakan pajak yang dikenakan atas konsumsi di dalam negeri 

(daerah pabean), baik konsumsi BKP maupun JKP. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis dan Validasi Data 

Setelah data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, peneliti melakukan 
analisa serta memvalidasi data-data tersebut untuk merekap komentar-komentar positif dan 

negatif dari kenaikan PPN di media sosial twitter untuk diklasifikasikan di MS. Excel antara 

persepsi positif dan negatif dengan menggunakan metode WI-DF (WEIGHTED INVERSE 

DOCUMENT FREQUENCY). Dimana hasil dari MS.Excel tersebut dapat mengklasifikasi 
persepsi positif dan negatif menggunakan data latih terlebih dahulu yang pada awalnya hanya 

sebuah kalimat, lalu dipecah menjadi sebuah kata yang telah terklasifikasi manual baik sentimen 

negatif dan sentimen positif pada sebuah aplikasi.  

3.2 Rancangan Solusi 

Pada tanggal 1 April 2022 terjadi kenaikan PPN dari 10% ke 11%. Beragam persepsi 

muncul di Twitter mengenai kenaikan PPN tersebut. Adapun untuk menghadapi persepsi yang 
beragam-ragam dari Twitter, kami berupaya menggunakan MS.Excel untuk mengklasifikasikan 

persepsi positif dan negatif dengan menggunakan metode WI-DF (WEIGHTED INVERSE 

DOCUMENT FREQUENCY). Dimana hasil dari MS.Excel tersebut dapat mengklasifikasi 

persepsi positif dan negatif menggunakan data latih terlebih dahulu yang pada awalnya hanya 
sebuah kalimat, lalu dipecah menjadi sebuah kata yang telah terklasifikasi manual baik sentimen 

negatif dan sentimen positif pada sebuah aplikasi.  Setelah itu data yang telah terpecah menjadi 

sebuah kata diolah menggunakan MS.Excel dengan metode WI-DF dan dapat menghasilkan 
persepsi positif dan negatif. 

3.2.1 TOKENIZING 

Tokenization adalah proses pembagian teks yang panjang menjadi bagian yang lebih 
kecil. Bagian-bagian yang lebih kecil ini biasa dikenal dengan token. Pemrosesan akan 

dilanjutkan saat kalimat-kalimat tersebut telah menjadi token. Proses tokenization juga disebut 
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dengan segmentasi teks atau analisis leksikal. Dengan kata lain, proses tokenization adalah 
proses pemecahan kalimat menjadi kata-kata penyusunnya. Proses pemisahan kata-kata dari 

kalimat dapat menggunakan tanda baca atau tanda spasi. Artinya jika dua kata dihubungkan 

menggunakan spasi, maka kata-kata tersebut akan dipisah berdasarkan tanda spasi, sebagai 

contoh dapat dilihat di bawah :  
PPN naik Membuat semua barang juga ikut naik 

proses pemisahan kata kata (tokenisasi) berdasarkan whitespace (spasi), sehingga menjadi: 

PPN 1 
Naik 2 

Membuat 1 

semua 1  

barang 1 
Juga 1 

Ikut 

Naik  
 
3.2.2 Pengolahan data menggunakan Ms.Excel 

 

 
 

Berikut adalah rumus-rumus yang digunakan untuk mencari hasil dari klasifikasi 
sentiment positif dan negative pada Microsoft Excel: 

 

  

 

) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Lalu untuk memperoleh hasil olah data menggunakan rumus yaitu : 

 

  

 

(Hasil data sentiment negatif) 
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 (Hasil data sentiment positif) 
KETERANGAN: 

COUNT = Mengacu pada frekuensi kemunculan kata tertentu dalam sebuah dokumen 
K1 =  Menyesuaikan bobot TF (Term Frequency) dalam perhitungan bobot WI pada level 

dokumen 

K2 =  Untuk menyesuaikan bobot QTF (Query Term Frequency) dalam perhitungan bobot 
WI pada level query. 

WI =  Untuk menghitung bobot dari setiap kata dalam dokumen. 

DF =  Jumlah dokumen dalam koleksi dokumen yang mengandung suatu kata tertentu. 

Q =  Menghitung bobot kata yang dihitung dari frekuensi kemunculan kata 
K1*Q=  K1*Q adalah sebuah faktor penyesuaian yang digunakan untuk menghitung bobot 

dari kata yang sedang diproses. 

K2*Q=  K2*Q adalah sebuah faktor penyesuaian yang digunakan untuk menghitung bobot 
dari istilah (term) dalam sebuah query. 

3.3 Rekaptulasi Hasil Pengujian 

Tabel 1 Rekaptulasi Hasil Pengujian 

No Spesifikasi  Hasil pengujian 

1. Menggunakan MS.Excel harus 
dapat menghasilkan sentimen 

positif dan sentimen negative 

 

 

Setelah MS.Excel berhasil mengkalisifkasi 
sentimen positif dan negatif maka hasil data 

yang diolah bisa dilihat cenderung ke positif 

atau negative 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil keseluruhan pengujian input output dari 
MS.Excel yang dibuat sudah sesuai dengan hasil yang diinginkan, ini bisaa dilihat dari satu 

point yang ada di atas: 

3.3.1 Desain Metode WI-DF 
1. Data Latih 

Tabel 2 Data Latih 

No. Kategori Twit 

1 K1 = PPN Naik Positif Pemerintah Menaikan PPN, agar Ekonomi normal 

kembali 

2 K2 = PPN Naik Negatif Penangangan Ekonomi Pasca  

Pandemi Tidak Serius, PPN asal Naik 

3 K1 = PPN Naik Positif Kenaikan PPN Berhasil mempercepat 

pemulihan ekonomi 

4 K2 = PPN Naik Negatif PPN Naik membuat bisnis nasional tertekan 

 

2. Perhitungan WI-DF 

Langkah-langkah perhitungan WI-DF diantaranya: 

a. Langkah 1 : menghitung banyaknya kemunculan term dalam dokumen df.  

  df = logN/wi Log(7)/1 = 0.84 

Tabel 3 Perhitungan WI-DF dalam dokumen df 

Term K1 K2 K1 K2 Wi df Q 

Pemerintah 1 0 0 0 1 0.84 0 

Naik 1 1 1 1 4 0.00 1 
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PPN 1 1 1 1 4 0.00 1 

Ekonomi 1 1 1 0 3 0.12 1 

Normal 1 0 0 0 1 0.84 1 

Kembali 1 0 0 0 1 0.84 0 

Pasca 0 1 0 0 1 0.84 0 

Pandemi 0 1 0 0 1 0.84 0 

Serius 0 1 0 0 1 0.84 0 

Berhasil 0 0 1 0 1 0.84 0 

Cepat 0 0 1 0 1 0.84 1 

Pemulihan 0 0 1 0 1 0.84 0 

Bisnis 0 0 0 1 1 0.84 0 

Nasional 0 0 1 1 2 0.42 0 

Pemerintah 1 0 0 0 1 0.84 0 

Naik 1 1 1 1 4 0.00 1 

PPN 1 1 1 1 4 0.00 1 

Ekonomi 1 1 1 0 3 0.12 1 

Normal 1 0 0 0 1 0.84 1 

Kembali 1 0 0 0 1 0.84 0 

Pasca 0 1 0 0 1 0.84 0 

 
Bisnis 0 0 0 1 1 0.84 0 

Nasional 0 0 1 1 2 0.42 0 

Tertekan 0 0 1 1 2 0.42 0 

Pemerintah 1 0 0 0 1 0.84 0 

Naik 1 1 1 1 4 0.00 1 

PPN 1 1 1 1 4 0.00 1 

Normal 1 0 0 0 1 0.84 1 

Kembali 1 0 0 0 1 0.84 1 

Pasca 0 1 0 0 1 0.84 0 

Pandemic 0 1 0 0 1 0.84 0 

Serius 0 1 0 0 1 0.84 0 

Berhasil 0 0 1 0 1 0.84 0 

Cepat 0 0 1 0 1 0.84 1 

Pemulihan 0 0 1 0 1 0.84 0 

Bisnis 0 0 0 1 1 0.84 0 

Nasional 0 0 1 1 2 0.42 0 

Tidak 0 1 0 0 1 0.84 0 

b. Langkah 2 : Perhitungan Bobot Wij Bobot Wij = tfij .logN/wi  1 * (Log(7)/1) = 0.84 

Tabel 4 Perhitungan Bobot Wij 

Term K1 K2 K1 K2 Q 

Pemerintah 0.84 0.00 0.00 0.00 0 

Naik 0.00 0.00 0.00 0.00 0 

PPN 0.00 0.00 0.00 0.00 0 

Term K1 K2 K1 K2 Q 

Ekonomi 0.12 0.12 0.12 0.00 0.12494 

Normal 0.84 0.00 0.00 0.00 0.84509 

Kembali 0.84 0.00 0.00 0.00 0 

Pasca 0.00 0.84 0.00 0.00 0 

Pandemi 0.00 0.84 0.00 0.00 0 

Serius 0.00 0.84 0.00 0.00 0 

Berhasil 0.00 0.00 0.84 0.00 0 
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Cepat 0.00 0.00 0.84 0.00 0.84509 

Pemulihan 0.00 0.00 0.84 0.00 0 

Bisnis 0.00 0.00 0.00 0.84 0 

Nasional 0.00 0.00 0.42 0.42 0 

Tertekan 0.00 0.00 0.42 0.42 0 

Tidak 0.00 0.84 0.00 0.00 0 

Jumlah 2.64 3.48 3.48 1.68 0.74 

Akar 1.62 1.86 1.86 1.29 0.86 

c. Langkah 3 : Perhitungan Bobot Q * K 

Term K1*Q K2*Q K3*Q K4*Q 

Pemerintah 0.00 0.00 0.00 0.00 

Naik 0.00 0.00 0.00 0.00 

PPN 0.00 0.00 0.00 0.00 

Ekonomi 0.02 0.02 0.02 0.00 

Normal 0.36 0.00 0.00 0.00 

Kembali 0.00 0.00 0.00 0.00 

Pasca 0.00 0.00 0.00 0.00 

Pandemi 0.00 0.00 0.00 0.00 

Serius 0.00 0.00 0.00 0.00 

Berhasil 0.00 0.00 0.00 0.00 

Cepat 0.00 0.00 0.36 0.00 

Pemulihan 0.00 0.00 0.00 0.00 

Bisnis 0.00 0.00 0.00 0.00 

Nasional 0.00 0.00 0.00 0.00 

Tertekan 0.00 0.00 0.00 0.00 

Tidak 0.00 0.00 0.00 0.00 

Jumlah 0.38 0.02 0.38 0.00 

d. Langkah 4 : Menghitung Kemiripan 

Kemiripan K1 = _____0.38 

0.86∗2.64 

Kemiripan K2 = _____0.02 

0.86∗1.86 

Kemiripan K1 = _____
0.38 

                                          1.01∗1.29 

Kemiripan K2 = _____0.02 

                                                            0.86∗1.86 
= 0.418 
= 0.015 
= 0.387 
= 0 

Maka dapat disimpulkan data uji mirip masuk klasifikasi K1 Yaitu 0.418 PPN Naik 

Positif. 

Berikut adalah hasil olah data sentimen positif dan negatif terhadap kenaika PPN di 

Twitter menggunakan metode WI-DF pada excel dan ada 15 data yang kami jadikan sebuah 

sample , lalu kami olah datanya yang dimana data yang kami olah menghasilkan sentimen 
negatif dan sentimen positif , kemudian kami menemukan bahwa hasil dari 15 data yang kami 

olah cenderung sentimen negatif lebih besar dari pada sentimen positif: 
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Hasil Data yang telah diolah di Excel 

 
Dari hasil 15 data yang telah diperoleh dan diolah pada gambar di atas maka  

menghasilkan diagram seperti gambar pada di bawah: 

 
Gambar Diagram Hasil Klasifikasi kenaikan PPN 

Data diatas menunjukkan  bahwa klasifikasi persepsi kenaikan PPN di media sosial 

TWITTER menggunakan metode WI-DF menghasilkan sentimen negatif cenderung lebih besar 
dari pada sentimen positif. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian Analisa Persepsi Kenaikan PPN Dengan Metode Weighted 
Inverse Document Frequency pada Media Sosial Twitter dengan menggunakan MS.Excel 

sebagai alat untuk mengolah data dari twitter lalu menghasilkan persepsi negatif cenderung 

lebih besar dari pada persepsi positif. 
 

5. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam pengembangan 

menggunakan MS.Excel, maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
pengembangan selanjutnya, yakni Pengembangan dapat dilakukan dengan cara meng-

implementasikan pengunaan metode lain atau mengkombinasikan metode Weighted Inverse 

Document Frequency dengan metode lain dalam mengklasifikasi data twitter. 
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